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Abstract. This study aims to determine the effect of financial distress, and institusional ownership to 

Accounting conservatism The method used in this research is descriptive research method, with quantitative 

approach. To propose the proposed hypothesis, this study used a sample of 14 mining companies listed in 

Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2015-2017. The type of data used is secondary data, which is the 

financial statements of companies listing on the BEI. Hypothesis testing using multiple regression method 

with SPSS 22 software. The results of this study indicate the existence of financial distress, and institusional 

ownership in Accounting conservatism. For the purpose of further research to use other sector companies, 

audit commitee and operating cash flow. which may affect accounting conservatism. 

Keywords: financial distress, institusional ownership, acconting conservatism 

Abstrak.Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress, dan 

kepemilikan institusional, terhadap konservatisme akuntansi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, 

penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 14 perusahaan sektor pertambangan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yang berupa laporan 

keuangan perusahaan yang listing di BEI. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode regresi 

berganda dengan software SPSS 22. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa financial distress, dan 

kepemilikian instituisional berpengaruh secara positif terhadap konsesrvatisme akuntansi. Untuk kegunaan 

penelitian selanjutnya untuk menggunakan perusahaan sektor lainnya serta mengganti variabel independen 

lain seperti komite audit dan Operating Cash Flow. yang mungkin akan mempengaruhi konservatisme. 

Kata Kunci: financial distress , kepemilikan institusional, konservatisme akuntansi 
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A. Pendahuluan  

Laporan keuangan merupakan 

alat yang sangat penting untuk 

memperoleh infomasi sehubungan 

dengan posisi keuangan dan hasil-hasil 

operasi yang telah dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan 

(Munawir, 2002:56)..  

Dalam menyajikan informasi-

informasi tersebut, laporan perusahaan 

disajikan dalam bentuk neraca, laporan 

laba rugi, dan laporan perubahaan 

ekuitas yang disusun berdasarkan dasar 

akrual (accrual basis) serta laporan arus 

kas yang disusun berdasakan kas (cash 

basis). 

Dasar akrual dalam laporan 

keuangan dapat memberikan peluang 

bagi manajer untuk memodifikasi 

laporan keuangan untuk menghasilkan 

jumlah laba yang di inginkan. Prinsip 

akuntansi yang berlaku unuk 

memberikan fleksibilitas bagi manajer 

untuk memilih metode akuntansi yang 

akan di gunakan untuk menyusun 

laporan keuangan 

Terdapat fenomena 

konservatisme yang terjadi di Indonesia 

beberapa tahun ke belakang, dan terjadi 

pada perusahaan yang bergerak di 

bidang pertambangan, yaitu PT. Timah 

(Persero) Tbk. Jajaran direksi PT. 

Timah (Persero) Tbk yang sedang 

menjabat dianggap telah memanipulasi 

laporan keuangannya. Menurut Ikatan 

Karyawan Timah (IKT) PT. Timah 

telah melakukan banyak kebohongan 

public, khusus nya dalam laopran 

keuangan. PT. Timah melakukan press 

release laporan keuangan semester I-

2015 bahwa efisiensi dan strategi yang 

telah telah membuahkan kinerja yang 

positif. Padahal kenyataanya pada 

semester I-2015 laba operasi rugi 

sebesar Rp59 miliar, selain mengalami 

penurunan dibanding 2013. Pada tahun 

2013, utang perseroan hanya mencapai 

Rp 263 miliar. Namun, jumlah utang ini 

meningkat hingga Rp 2,3 triliun pada 

tahun 2015 (economy.okezone.com, 

laba, PT Timah juga mencatatkan 

peningkatan utang hampir 100 persen 

Rabu, 27 Januari 2016). Hal tersebut 

sangat berbanding terbalik dengan 

pernyataan tingkat efisiensi dan strategi 

yang telah membuahkan kinerja yang 

positif. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa manajemen PT. 

Timah tidak menerapkan kebijakan 

konservatisme akuntansi yang baik 

dalam pelaporan keuangannya, hal 

tersebut dapat menyesatkan para 

pengguna laporan keuangan. 

Menurut Suwardjono 

(2010:245) mendefinisikan 

konservatisme sebagai sikap atau aliran 

(mazhab) dalam menghadapi 

ketidakpastian untuk mengambil 

tindakan atau keputusan atas dasar 

munculan (outcome) yang terjelek dari 

ketidakpastian tersebut. Sikap 

konservatif juga mengandung makna 

sikap berhati-hati dalam menghadapi 

risiko dengan cara bersedia 

mengorbankan sesuatu untuk 

mengurangi atau menghilangkan risiko. 

Watts (2003) berpendapat 

bahwa penerapan konservatisme dapat 

mengurangi kemungkinan manajer 

melakukan manipulasi laporan 

keuangan. Selain itu, konservatisme 

merupakan salah satu karakterisik 

penting dalam mengurangi biaya agensi 

dan maningkatkan kualitas informasi 

laporan.  

Menurut penelitian yang di 

lakukan oleh Yustisna (2010) 

mengungkapkan bahwa kepemilkan 

instutisional berpengaruh terhadap 

konservatisme Akuntansi. Semakin 

tinggi tingkat kepemilikan institusional 

semakin tinggi juga konservatisme 

akuntansi. 

penelitian yang di lakukan oleh 

nathania (2012) mengungkapkan bahwa 

tingkat kesulian keuangan berpengaruh 

terhadap tingkat konservatisme 

akuntansi. Semakin tinggi financial 
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distress maka semakin rendah tingkat 

konservatisme akuntansi 

 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: “Apakah financial distress dan 

kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi?”. 

 

B. Landasan Teori 

Konservatisme merupakan 

konsep yang mengakui biaya dan rugi 

lebih cepat, mengakui pendapatan dan 

keuntungan lebih lambat, menilai akiva 

dengan nilai terendah serta mengakui 

kewajiban dengan nilai tertinggi.  

Suwardjono (2010:245) 

mendefinisikan konservatisme sebagai 

sikap atau aliran (mazhab) dalam 

menghadapi ketidakpastian untuk 

mengambil tindakan atau keputusan 

atas dasar munculan (outcome) yang 

terjelek dari ketidakpastian tersebut. 

Sikap konservatif juga mengandung 

makna sikap berhati-hati dalam 

menghadapi risiko dengan cara bersedia 

mengorbankan sesuatu untuk 

mengurangi atau menghilangkan risiko. 

Financial distress merupakan 

kondisi keuangan suatu perusahaan 

dimana kondisi keuangan tersebut tidak 

berada dalam keadaan yang stabil, 

sehingga perusahaan tidak mampu 

untuk memenuhi kewajiban 

perusahaan. 

Menurut Darsono dan Ashari 

(2005:101) financial distress 

merupakan ketidakmampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban 

keuangannya saat jatuh tempo yang 

dapat menyebabkan kebangkrutan suatu 

perusahaan. Suatu perusahaan dapat 

dikatakan berada dalam kondisi 

financial distress atau kesulitan 

keuangan apabila perusahaan tersebut 

mempunyai pendapatan (net income) 

negatif selama beberapa tahun 

(Whitaker, 1999:123). 

Kepemilikan intitusional 

merupakan kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh lembaga lain. Hal ini 

merupakan salah satu cara untuk 

memonitori kinerja manajer dalam 

mengelola perusahaan sehingga dengan 

adanya kepemilikan oleh institusi lain 

diharapkan bisa mengurangi perilaku 

manajemen laba yang dilakukan 

manajer. Menurut Jensen dan Meckling 

(1976) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki peranan yang 

sangat penting dalam meminimalisasi 

konflik keagenan yang terjadi antara 

manajer dan pemegang saham. 

Keberadaan investor institusional 

dianggap mampu menjadi mekanisme 

monitoring yang efektif dalam setiap 

keputusan yang diambil oleh manajer.  

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Pada penelitian ini, teknik 

analisis data yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda. 

Berikut merupakan hasil penelitian 

mengenai pengaruh financial distress 

dan kepemilikan institusional terhadap 

konservatisme akuntansi yang akan 

dijelaskan pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Hasil Penelitian Analisis Regresi

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig

. 

B St

d. Error 

Beta 

1 

(

Constan

t) 

.334 
.09

9 

 
3

.383 

.00

2 

F

in Dist 
.100 

.02

1 
.608 

4

.722 

.00

0 

K

epem 

Inst 

.010 
.11

1 
.012 

.

093 

.92

7 

a. Dependent Variable: Y 

 

Pengaruh Financial Distress Terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

Bisa di lihat dari table variabel 

financial distress hasil pengujian 

hipotesis secara parsial menunjukan 

bahwa nilai t-hitung sebesar 4,722 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05.  

Artinya dapat disimpulkan bahwa 

financial distress berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sector 

pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2015-2017. 

Berdasarkan pernyataan Plat 

dan Plat (2002:190) dapat dijelaskan 

bahwa financial distress merupakan 

keadaan yang harus diperhatikan oleh 

manajemen perusahaan, karena kondisi 

ini menunjukan akan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan keuangannya di dalam 

perusahaan. Kondisi keuangan 

diperusahaan yang bermasalah dapat 

mendorong pergantian manager yang 

bersangkutan di pasar tenaga kerja (Lo, 

2005:396). Situasi inilah yang harus 

dihindari oleh seorang manager. 

Manager yang gagal dalam 

mengelola perusahaan ditunjukan 

dengan kondisi keuangan yang buruk 

dan kondisi tersebut mencerminkan 

tingkat kesulitan keuangan perusahaan 

yang tinggi. Ancaman tersebut dapat 

mendorong manager untuk mengatur 

penyajian laporan keuangan yang akan 

digunakan oleh pihak terkait. 

Berdasarkan dorongan bagi 

seorang manager untuk mengatur 

penyajian laporan keuangan yang baik, 

pernyataan signalling theory 

mengungkapkan manager menaikan 

tingkat konservatisme akuntansi jika 

keuangan perusahaan bermasalah. Jika 

perusahaan dalam kesulitan keuangan 

dan mempunyai prospek buruk, 

manager memberi sinyal dengan 

menyelenggarakan akuntansi 

konservatif. Namun manager akan 

mengurangi tingkat konservatisme bila 

tingkat kesulitan keuangan perusahaan 

tinggi sesuai teori akuntansi positif 

(Suprihastini, et al 2007).  

Hasil penelitian ini didukung 

penelitian terdahulu Pramudita (2012:5) 

yang mengatakan bahwa financial 

distress berpengaruh terhadap 
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konservatisme akuntansi. Hal ini terjadi 

karena konservatisme merupakan sikap 

kehati-hatian yang harus dimiliki oleh 

akuntan untuk menghadapi ketidak 

pastian dalam pengakuan suatu 

kejadian ekonomi maka dengan adanya 

kesulitan  keuangan perusahaan harus 

hati-hati lagi dalam menghadapi 

lingkungan yang tidak pasti ini.  

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis secara 

parsial menunjukan bahwa nilai t-

hitung sebesar 0,093 dengan 

signifikansi 0,947 > 0,05.  Artinya dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan sector pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2017. 

Hasil penelitian ini didukung 

penelitian terdahulu Moghaddam et al 

(2013) yang mengatakan bahwa 

kepemilikan institusional yang tidak 

memiliki hubungan dengan pihak 

manajemen dalam perusahaan tetap 

akan menghasilkan kualitas laba 

melalui penerapan konservatis.  Hal 

tersebut menunjukan dengan tidak 

adanya hubungan antara kepemilikan 

institusional dengan pihak manajemen 

dalam suatu peusahaan, manajemen 

perusahaan akan tetap akan melakukan 

penerapan konservatisme akuntansi 

karena perusahaan ingin menghasilkan 

kualitas laba yang baik. 

Di dalam suatu perusahaan ada 

istilah Windows Dressing, windows 

dressing menurut Rudiyanto 

(2010 ;187) adalah sebuah strategi yang 

dilakukan oleh manajer investasi 

maupun perusahaan terbuka untuk 

mempercantik portofolio atau performa 

laporan keuangan sebelum ditampilkan 

kepada para pemegang saham. Dalam 

melakukan windows dressing, biasanya 

manajer investasi akan menjual saham-

saham mereka yang mengalami 

kerugian dan akan membeli saham-

saham yang mempunyai kecenderungan 

untuk menguat pada periode atau 

kuartal tertentu (biasanya akhir tahun). 

Kemudian, manajer investasi akan 

melaporkannya sebagai portofolio. Bisa 

di lihat bahwa kepemilikan institusional 

tidak memiliki hubungan terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

D. Kesimpulan 

Berdsarkan pembahasan 

penelitian ini, peneliti menyimpulkan 

beberapa hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Financial Distress berpengaruh 

terhadap konservatisme 

akuntansi 

2. Kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh konservatisme 

akuntansi 

E. Saran  

1. Bagi Perusahaan  

Pada saat tingkat kepemilikan 

institusional tinggi di harapkan 

pihak perusahaan dan manajer 

agar tetap menerapkan 

konservatisme akuntansi 

terutama dalam hal meninjau 

harga saham yang ada di 

perusahaan. 

2. Bagi Investor  

Diharapkan dapat menganalisa 

laporan keuangan perusahaan 

terkait dengan keputusan untuk 

berinvestasi, dengan melihat dari 

kondisi arus kas dan biaya biaya 

yang di keluarkan oleh 

perusahaan 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Perusahaan yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini 

hanya sebatas pada perusahaan 

sektor pertambangan yang 

terdaftar  di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2017. Penelitian 

selanjutnya diharapkan untuk 
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dapat meneliti sector lainnya 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia agar dapat 

memberikan hasil penelitian 

yang lebih general atau umum. 

Pada penelitian ini proksi yang 

digunakan pada mekanisme good 

corporate governance hanya 

sebatas kepemilikan 

institusional, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan proksi mekanisme 

good corporate governance 

lainnya seperti komite audit, 

ukuran dewan komisaris atau 

yang lainnya.  
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